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PENGARUH INSENTIF ELEKTORAL DAN PERSEPSI
PENGARUH INSENTIF ELEKTORAL DAN PERSEPSI ANCAMAN DI
KAWASAN ASIA TIMUR TERHADAP UPAYA REMILITERISASI JEPANG
DI ERA SHINZO ABE TAHUN 2012-2015

Ida Nur Hanifah

ABSTRAK
Jepang telah mengalami perubahan sistem pemilihan umum yang memaksa LDP untuk

mengubah strategi kampanyenya demi menjaga dominasinya pada politik Jepang. Di
saat yang sama, terjadi peningkatan ancaman terhadap Jepang yang diakibatkan oleh
uji coba senjata nuklir Korea Utara dan aktivitas berbahaya China di Laut China Timur
yang meresahkan masyarakat Jepang. Keresahan ini dibaca dengan baik oleh LDP lalu
diterjemahkan ke dalam formulasi kebijakan keamanan yang terbukti dapat
mengembalikan perolehan suara LDP untuk memenangkan pemilu. Hal ini kemudian
berdampak pada perkembangan kebijakan militer Jepang yang semakin inovatif.
Perkembangan ini yang kemudian seringkali dipandang sebagai upaya Jepang untuk
melakukan remilitarisasi. Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana insentif
elektoral dan persepsi ancaman di kawasan Asia Timur dapat mempengaruhi upaya
remiliterisasi Jepang. Adapun metode yang digunakan adalah analisis terhadap
dokumen-dokumen kebijakan serta pernyataan resmi Pemerintah Jepang. Persepsi
ancaman dalam penelitian ini akan diidentifikasi dengan menggunakan 4 indikator
yaitu; kekuatan agregat, kedekatan geografis, kekuatan ofensif, dan intensi agresif
negara lain. Sedangkan untuk mengidentifikasi upaya Jepang yang tengah melakukan
upaya remiliterisasi, digunakan 3 indikator yaitu; adanya perubahan doktrin militer,
organisasi militer, dan peningkatan kapabilitas militer yang dapat tercermin dari
meningkatnya anggaran belanja militer suatu negara. Penelitian ini menemukan bahwa
reformasi keamanan nasional di bawah Pemerintahan Abe, secara agregat, merupakan
perubahan yang signifikan bagi Jepang, juga merupakan respon pragmatis dan

evolusioner terhadap perubahan lingkungan keamanan.

Kata Kunci: Remiliterisasi, Inovasi Militer, Insentif Elektoral, Persepsi Ancaman,

Kebijakan Keamanan, Asia Timur.
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THE INFLUENCE OF ELECTORAL INCENTIVES AND THREAT
PERCEPTION IN EAST ASIA TOWARD JAPAN’S REMILITARIZATION
IN THE ERA OF SHINZO ABE 2012-2015
Ida Nur Hanifah

ABSTRAK

Japan has been through a change in electoral system which forced LDP to change its
campaign strategy in order to maintain its dominance in Japanese politics. At the same
time, there is an increasing threat to Japan caused by North Korea's nuclear weapons
testing and China's dangerous activities in the East China Sea which are troubling the
Japanese. LDP understood this anxiety and skillfully formulating security policy to gain
vote in the election, which surprisingly manage to put LDP back in the office. The return
of LDP dominance then bring a series of radical transformation in Japan’s security policy
which often called as remilitarization. This research will discuss about how electoral
incentives and perceived threats in the East Asia region can influence Japan's quest of
remilitarization. Therefore, this research will analyze the policy documents as well as the
official statement of the Japanese government. The threat perception in this research will
be identified by using 4 indicators; aggregate strength, geographical proximity, offensive
strength, and aggressive intentions of other countries. Furthermore, the remilitarization
will be identified by using 3 indicators, they are; changes in military doctrine, military
organizations, and increased military capability can be reflected in the increase in a
country's military budget. This research finds that national security reforms under Abe,
in the aggregate, constitute asignificant and shift for Japan’s quest of militarization, but
also a pragmatic and evolutionary response to Japan’s changing security environment.

Keywords: Remilitarization, Military Innovation, Electoral Incentives, Threat
Perception, Security Policy, East Asia.
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